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Abstract  The integration of Artificial Intelligence (AI) into education has 

become an urgent necessity to support 21st-century learning competencies. 

However, rural educators often face significant challenges in accessing and 

utilizing AI tools due to limited digital literacy and infrastructure. This 

community service project, conducted as part of the Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) program by Universitas Muhammadiyah Bone in Waempubbu 

Village, aimed to enhance teachers’ digital literacy and practical competence 

in applying accessible AI tools for instructional design and classroom 

engagement. Using a participatory action approach, the program involved 

15 teachers from elementary to secondary levels and consisted of four 

phases: (1) needs assessment through semi-structured interviews and pre-

training surveys, (2) introduction to low-threshold AI tools (e.g., ChatGPT, 

Canva Magic Studio, Quizizz), (3) hands-on workshops on AI-assisted lesson 

planning and assessment, and (4) guided practice with immediate feedback. 

Results showed a marked improvement in teachers’ self-efficacy and 

technical proficiency demonstrated independent use of AI for creating 

interactive learning materials, while qualitative feedback highlighted 

increased student motivation and instructional variety. Challenges included 

unstable internet access and heterogeneous digital literacy levels. 

Nevertheless, the structured, practice-oriented design proved effective in 

bridging the urban–rural digital divide in teacher capacity.  

 

 

Abstrak  Integrasi Kecerdasan Buatan (AI) ke dalam pendidikan telah 

menjadi kebutuhan mendesak dalam mendukung kompetensi pembelajaran 

abad ke-21. Namun, guru di daerah pedesaan kerap menghadapi tantangan 

signifikan dalam mengakses dan memanfaatkan AI akibat keterbatasan 

literasi digital dan infrastruktur. Program pengabdian masyarakat ini, yang 

dilaksanakan dalam rangka Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas 

Muhammadiyah Bone di Desa Waempubbu, bertujuan meningkatkan 

literasi digital dan kompetensi praktis guru dalam memanfaatkan tools AI 

yang mudah diakses untuk perancangan bahan ajar dan peningkatan 

keterlibatan kelas. Dengan pendekatan partisipatif, program ini melibatkan 

15 guru jenjang SD–SMA dan terdiri atas empat tahap: (1) asesmen 

kebutuhan melalui wawancara semi-terstruktur dan kuesioner awal, (2) 

pengenalan tools AI berambang rendah (mis. ChatGPT, Canva Magic 

Studio, Quizizz), (3) pelatihan praktis pembuatan RPP dan penilaian 

berbantuan AI, serta (4) praktik terbimbing dengan umpan balik langsung. 

Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada efikasi diri dan 

kemampuan teknis guru mampu menggunakan AI secara mandiri untuk 

merancang bahan ajar interaktif, sementara tanggapan kualitatif 

mengungkap peningkatan motivasi siswa dan variasi metode mengajar. 

Tantangan utama mencakup akses internet tidak stabil dan tingkat literasi 
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digital yang heterogen. Meski demikian, desain pelatihan yang terstruktur 

dan berbasis praktik terbukti efektif dalam menjembatani kesenjangan 

kapasitas guru antarwilayah. 

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan di era digital menuntut transformasi pedagogis yang memadukan penguasaan teknologi dengan 

kompetensi pedagogis [1]. Kecerdasan Buatan (AI) hadir sebagai enabler penting dalam mewujudkan pembelajaran 

personalisasi, efisiensi administratif, serta peningkatan keterlibatan peserta didik [2]. Di Indonesia, pemerintah 

telah mendorong integrasi teknologi digital melalui kebijakan Kurikulum Merdeka yang menekankan kemandirian 

belajar serta literasi teknologi sebagai bagian dari Profil Pelajar Pancasila [3]. Namun, implementasi di lapangan 

masih menghadapi tantangan ketimpangan struktural khususnya di daerah pedesaan, di mana literasi digital guru 

cenderung rendah dan akses infrastruktur terbatas[4]. 

Desa Waempubbu, Kecamatan Amali, Kabupaten Bone, merupakan representasi tipikal wilayah pedesaan 

dengan keterbatasan tersebut. Observasi awal menunjukkan bahwa guru di desa ini masih banyak mengandalkan 

metode konvensional (papan tulis, LKS cetak), dan penggunaan platform digital dalam pembelajaran sebatas 

PowerPoint tanpa interaktivitas. Kesenjangan ini diperparah oleh minimnya pelatihan teknologi berkelanjutan serta 

ketergantungan pada pendekatan top-down yang kurang kontekstual [5]. 

Sementara itu, penelitian terkini membuktikan bahwa pelatihan AI berbasis hands-on dan needs-based 

mampu meningkatkan efikasi diri guru secara signifikan [6], [7]. Misalnya, pelatihan AI berdurasi singkat (4–6 

jam) dengan pendampingan intensif meningkatkan kemampuan guru dalam merancang bahan ajar adaptif hingga 

67% (Rahman et al., 2023). Namun, sebagian besar studi dilakukan di perkotaan; sangat sedikit intervensi serupa 

yang dirancang khusus untuk konteks pedesaan dengan pertimbangan keterbatasan akses dan heterogenitas 

kompetensi [8]. Oleh karena itu, program KKN Universitas Muhammadiyah Bone hadir sebagai respons empiris 

sekaligus gap-filling. Program ini tidak hanya mentransfer pengetahuan teknis, tetapi juga membangun 

technological pedagogical content knowledge (TPACK) melalui pendekatan andragogis yang dikemukakan oleh 

Knowles, yang menempatkan guru sebagai co-creator. Tujuan utama pengabdian ini adalah: 

a. Meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan AI untuk pengembangan bahan ajar, penilaian, dan 

manajemen kelas 

b. Mendorong adopsi praktik pembelajaran inovatif yang selaras dengan tuntutan Kurikulum Merdeka 

c. Menghasilkan model pelatihan literasi AI yang berkelanjutan dan adaptif terhadap keterbatasan pedesaan. 

2. METODE PENGABDIAN (11 point) 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 di Balai Desa Waempubbu, Kecamatan 

Amali, Kabupaten Bone, dengan melibatkan 15 guru dari jenjang SD, SMP, dan SMA sebagai peserta utama. 

Desain program mengacu pada pendekatan Participatory Action Research (PAR), sebuah strategi pengabdian yang 

menempatkan masyarakat dalam hal ini guru sebagai mitra aktif dalam setiap tahap, mulai dari identifikasi 

kebutuhan hingga evaluasi dampak, sehingga memastikan relevansi, kepemilikan (ownership), dan keberlanjutan 

solusi [9]. Pendekatan ini konsisten dengan prinsip pemberdayaan berbasis aset (asset-based community 

development/ABCD), yang menekankan penguatan kapasitas lokal alih-alih ketergantungan pada intervensi 

eksternal [10]. Dalam konteks pendidikan pedesaan Indonesia, PAR telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui kolaborasi antara mahasiswa KKN dan guru, di mana pengetahuan akademis dan 

pengalaman lapangan saling melengkapi [11][12].  

Kegiatan pelatihan berlangsung dalam satu kali workshop intensif selama 4 jam, yang terdiri atas sesi teori, 

demonstrasi, dan praktik langsung. Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah andragogi dan 

partisipatif, yang menekankan keterlibatan aktif peserta sebagai pembelajar dewasa. Peserta tidak hanya 

mendengarkan penjelasan, tetapi juga berpartisipasi langsung dalam diskusi, simulasi, dan praktik penggunaan 

berbagai aplikasi berbasis kecerdasan buatan (AI). 

Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut: 

a) Wawancara dan Survei  

Tahap awal bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai kondisi pembelajaran dan 

tingkat pemahaman guru tentang teknologi AI. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru-

guru peserta pelatihan, sedangkan survei disebarkan menggunakan kuesioner sederhana untuk 

mengidentifikasi kebutuhan, kendala, serta sumber daya yang dimiliki oleh guru dan sekolah. 

Data yang dikumpulkan mencakup tingkat literasi digital guru, ketersediaan perangkat teknologi, serta 

pengalaman sebelumnya dalam menggunakan platform digital. Informasi ini menjadi dasar dalam 
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merancang materi pelatihan yang relevan, kontekstual, dan sesuai dengan kondisi lapangan [13]  

b) Pengenalan Tools AI  

Tahap berikutnya adalah pengenalan berbagai alat berbasis kecerdasan buatan (AI tools) yang aplikatif dan 

mudah diakses, seperti ChatGPT untuk pembuatan ide dan bahan ajar, Canva untuk desain media 

pembelajaran visual, serta Kahoot dan Quizizz untuk evaluasi berbasis permainan interaktif. Pada sesi ini, 

dilakukan demonstrasi langsung oleh tim KKN dengan menampilkan contoh penggunaan setiap alat dalam 

konteks kelas. Guru-guru juga diajak untuk mencoba secara langsung di perangkat masing-masing, 

dibimbing oleh mahasiswa KKN yang berperan sebagai asisten pelatihan. Pendekatan ini membantu 

peserta memahami fungsi, manfaat, dan batasan dari masing-masing alat serta meningkatkan kepercayaan 

diri mereka untuk mulai menerapkannya dalam kegiatan belajar mengajar [14]. 

c) Pelatihan Penggunaan AI  

Tahapan pelatihan merupakan inti dari kegiatan pengabdian. Sesi ini mengombinasikan penyampaian teori 

singkat mengenai konsep dan peran AI dalam pendidikan dengan praktik langsung yang bersifat aplikatif. 

Peserta mendapatkan materi tentang penggunaan AI untuk: 

− Membuat rencana pembelajaran (RPP) yang lebih interaktif dan kontekstual. 

− Menyusun soal evaluasi otomatis dengan tingkat kesulitan yang bervariasi. 

− Mendesain bahan ajar digital menggunakan bantuan AI berbasis teks dan gambar. 

− Menggunakan AI untuk refleksi pembelajaran dan peningkatan kualitas pengajaran. 

Pelatihan dilaksanakan secara kelompok kecil (3–4 orang) agar setiap guru mendapatkan kesempatan yang 

sama dalam praktik. Tim KKN juga menyediakan modul pelatihan dalam bentuk digital (PDF) agar peserta 

dapat mempelajari ulang secara mandiri setelah kegiatan selesai. Tujuan utama tahap ini adalah membekali 

guru agar mampu menggunakan teknologi AI secara efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran masing-masing (Rahman et al., 2023). 

d) Praktik Langsung bagi Guru 

Tahap terakhir adalah praktik langsung dan simulasi penerapan AI dalam pembelajaran nyata. Pada sesi ini, 

peserta diminta membuat produk sederhana seperti bahan ajar berbasis AI, soal kuis digital, atau slide 

interaktif hasil kolaborasi antara guru dan mahasiswa KKN. Pendampingan dilakukan secara intensif oleh 

tim KKN untuk membantu guru mengatasi kendala teknis serta memberikan bimbingan personal dalam 

penerapan tools AI. Setiap kelompok guru kemudian memaparkan hasil karyanya dan mendapatkan umpan 

balik dari fasilitator. 

Selain itu, dilakukan evaluasi kegiatan menggunakan kuesioner pascapelatihan untuk mengukur tingkat 

pemahaman, kepuasan, serta kesiapan guru dalam menerapkan teknologi AI di kelas. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan antusiasme dan kepercayaan diri peserta dalam mengintegrasikan teknologi ke 

dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai pelatihan teknis, tetapi juga sebagai 

upaya pemberdayaan guru pedesaan agar lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi pendidikan. 

Pendekatan yang terstruktur, interaktif, dan berbasis kebutuhan lapangan membuat kegiatan ini efektif 

dalam menumbuhkan kemampuan praktis sekaligus menumbuhkan kesadaran akan pentingnya literasi 

digital di kalangan tenaga pendidik pedesaan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pelatihan pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) bagi guru di Desa Waempubbu yang dilakukan 

dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah Bone berhasil memberikan dampak positif 

signifikan. Pelatihan yang terdiri dari tahap wawancara dan survei, pengenalan tools AI, pelatihan penggunaan AI, 

serta praktik langsung telah berjalan dengan lancar dan mendapat respon baik dari para guru. 

Dari hasil wawancara dan survei awal, sebagian besar guru di Desa Waempubbu mengakui minimnya 

pengetahuan dan keterampilan mereka dalam menggunakan teknologi AI. Banyak yang merasa kesulitan dalam 

mengakses dan mengoperasikan berbagai aplikasi AI, sehingga pembelajaran seringkali masih menggunakan 

metode tradisional. Kondisi ini menjadi dasar kuat untuk melaksanakan pelatihan yang tidak hanya bersifat teori, 

tetapi lebih kepada praktik langsung agar guru mampu menguasai penggunaan AI secara mandiri. 

Selama pelatihan, guru-guru aktif mengikuti sesi pengenalan berbagai tools AI yang dipandu secara 

interaktif. Mereka mulai menunjukkan antusiasme yang meningkat dalam memahami fungsi dan pemanfaatan AI, 

seperti dalam pembuatan bahan ajar yang lebih menarik dan efisien, penilaian otomatis, serta pengelolaan kelas 

yang lebih interaktif. Praktik langsung yang diberi pendampingan intensif ini membantu guru mengatasi 

kebingungan awal dan mempercepat adaptasi mereka terhadap teknologi baru. 
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Hasil evaluasi pasca pelatihan menunjukkan adanya peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan AI. 

Mereka mampu membuat materi pembelajaran berbasis AI dengan kualitas yang lebih baik serta mulai menerapkan 

teknologi ini dalam kegiatan belajar mengajar. Beberapa guru melaporkan siswa menjadi lebih terlibat dan antusias 

dalam pembelajaran yang memanfaatkan AI, sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa AI dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa [15]. 

 

 

4. SIMPULAN  

Pelaksanaan pelatihan pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) bagi guru di Desa Waempubbu melalui program 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah Bone berhasil memberikan dampak positif yang 

signifikan. Pelatihan yang terdiri dari tahap wawancara dan survei, pengenalan tools AI, pelatihan penggunaan AI, 

serta praktik langsung berjalan lancar dan mendapat respon baik dari para guru. 

Hasil wawancara dan survei awal menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan teknologi AI. Akses terhadap aplikasi AI masih menjadi 

kendala, sehingga pembelajaran banyak dilakukan dengan metode tradisional. Kondisi ini menegaskan perlunya 

pelatihan yang berfokus pada praktik langsung agar guru dapat menguasai penggunaan AI secara mandiri. 

Selama pelatihan, guru-guru aktif mengikuti sesi pengenalan berbagai tools AI secara interaktif. Antusiasme 

mereka meningkat seiring dengan pemahaman terhadap fungsi dan potensi pemanfaatan AI dalam pembuatan 

bahan ajar yang lebih menarik, penilaian otomatis, dan pengelolaan kelas yang interaktif. Pendampingan intensif 

selama praktik langsung memungkinkan guru mengatasi kebingungan awal dan mempercepat adaptasi terhadap 

teknologi baru. 

Indikator peningkatan kompetensi guru menunjukkan hasil yang jelas. Dari 15 guru peserta, 12 guru (80%) 

berhasil menggunakan tools AI dengan lancar untuk membuat bahan ajar, soal evaluasi, dan media pembelajaran 

interaktif. Sisanya, sebanyak 3 guru (20%), masih membutuhkan pendampingan tambahan untuk menguasai 

beberapa fitur, namun tetap menunjukkan kemajuan signifikan dibandingkan kondisi awal. Data ini menegaskan 

bahwa pelatihan yang dirancang secara sistematis mampu mendorong sebagian besar guru untuk menguasai 

penggunaan AI secara praktis. 

Selama pelatihan, terdapat beberapa kendala yang muncul, antara lain: 

− Keterbatasan perangkat teknologi, seperti laptop atau tablet yang dimiliki guru tidak mendukung 

fitur tertentu dari beberapa tools AI. 

− Koneksi internet yang kurang stabil, yang menghambat proses akses ke aplikasi berbasis cloud 

seperti ChatGPT, Canva, dan Quizizz. 

− Perbedaan tingkat literasi digital antar guru, sehingga beberapa peserta membutuhkan pendampingan 

lebih intensif dibandingkan yang lain. 

− Kebiasaan mengajar konvensional, yang membuat sebagian guru awalnya ragu untuk mencoba 

metode baru berbasis AI. 

Meskipun kendala tersebut muncul, pendampingan intensif dari tim KKN dan metode pelatihan yang 

berbasis praktik langsung berhasil membantu guru mengatasi sebagian besar hambatan tersebut. Evaluasi pasca-

pelatihan menunjukkan peningkatan kualitas pembelajaran, di mana guru mampu membuat materi berbasis AI yang 

lebih menarik dan mulai menerapkannya dalam proses belajar mengajar. Siswa menunjukkan tingkat keterlibatan 

dan motivasi yang lebih tinggi saat mengikuti pembelajaran berbasis AI. 

Perbandingan dengan studi-studi terkini menunjukkan bahwa pelatihan terstruktur yang menggabungkan 

teori, demonstrasi, dan praktik langsung sangat efektif, terutama bagi guru di daerah pedesaan yang sebelumnya 

memiliki keterbatasan akses teknologi. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi guru secara teknis, 

tetapi juga berdampak positif pada kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa, sehingga mendukung upaya 

pemerataan pendidikan berbasis teknologi di wilayah yang masih tertinggal. 
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5. SARAN  

Pelatihan pemanfaatan kecerdasan buatan bagi guru di Desa Waempubbu hendaknya dilaksanakan secara 

berkelanjutan dengan materi yang lebih beragam dan mendalam, agar kompetensi guru dalam menghadapi 

perubahan teknologi dapat terus ditingkatkan. Selain itu, perlu adanya peningkatan sarana dan prasarana 

pendukung, terutama akses internet dan perangkat teknologi di sekolah, untuk mendukung optimalisasi 

pemanfaatan AI dalam pembelajaran. Pendampingan secara intensif juga sangat dibutuhkan agar guru mampu 

mengatasi berbagai kendala teknis dan dapat terus mengembangkan inovasi dalam pembelajaran berbasis teknologi 

ini. Dukungan dari pemerintah daerah dan institusi pendidikan lain diharapkan semakin diperkuat agar program 

dapat berjalan secara berkesinambungan dan memberikan dampak yang lebih luas. Evaluasi dan monitoring secara 

rutin perlu dilakukan untuk menyesuaikan program pelatihan dengan kebutuhan nyata di lapangan sehingga 

efektivitas pelatihan dapat terus ditingkatkan. 
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